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1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana merencanakan pondasi mesin Steam Turbine akibat pengaruh beban dinamis dan
beban statis dengan dua macam pengelompokan mesin (kelompok | menopa

pada satu pondasi mesin dan kelompok Il menopang tiga mesin pada satu pond: 11

OO OO0 Latar

Belakang
1.2

Rumusan

(a) (b) VEREIEN
Gambar 1.1 pengelompokan mesin

2. Bagaimana pengaruh kedalaman penanaman pondasi mesin Steam Turbine terh
yang ditimbulkan serta kurva perbandingan antara kedalaman penanaman pond
ratio redaman

- - -

h htot htot htot
I * h h h

(a) (b) (c) (d)

Gambar 1.2 Ketinggian pondasi di muka tanah sama tetapi ketebalan pondasi berbeda
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1.2 Rumusan Masalah

1.1
3. Bagaimana pengaruh ketebalan pondasi mesin Steam Turbine terhadap getaran Manoe: 1
ditimbulkan serta kurva perbandingan antara ketebalan pondasi dengan ratio regi@dean| gl

’r .
htot T
htot htot
hT * hT h
i h
(a) (b) () (d)

Gambar 1.3 Ketebalan pondasi sama tetapi kedalaman penanaman pondasi berb
1.5

Batasan
\ELIER
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1.3 Tujuan

Dari permasalahan diatas, adapun tujuan yang ingin dicapai dalam
penyusunan Tugas Akhir ini sebagai berikut:

1.  Merencanakan pondasi mesin Steam Turbine akibat pengaruh beban
dinamis dan beban statis dengan dua macam pengelompokan mesin

2. Merencanakan pondasi mesin Steam Turbine dengan berbagai macam
kedalaman penanaman pondasi mesin agar mengetahui hasil perbedaan
penanaman kedalaman pondasi terhadap getaran yang ditimbulkan oleh
mesin

3.  Merencanakan pondasi mesin Steam Turbine dengan berbagai macam
tebal pondasi mesin agar mengetahui hasil tebal pondasi terhadap getaran
yang ditimbulkan oleh mesin

1.4 Manfaat

Manfaat yang diperolen dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah
setiap pengelompokan tersebut didapatkan kurva rasio redaman. Kurva redaman
tersebut untuk menentukan pondasi yang menghasilkan redaman terkecil.
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1.5 Batasan Masalah 1.1
Latar
Batasan masalah dalam pembahasan Tugas Akhir ini sebagai berikut: Belakang

1. Pembahasan hanya pada kasus pembangunan pondasi mesin Steam 12
Turbine yang berlokasi di PLTU Loan Korea Lombok Timur Rurr{usan

2. Data tanah yang digunakan pada perhitungan daya dukung adalah data Masalah
tanah asli dari lokasi pembangunan pondasi mesin ini dan tidak
membahas permasalahan dari tanah

3. Perencanaan pondasi mesin ini, diasumsikan mesin bekerja secara
serentak untuk masing-masing tiap pengelompokan pondasi mesin

4. Data mesin menggunakan data asli yang terlampir dalam lembar
spesifikasi mesin Steam Turbine. Memakai dari produk SIEMENS, tipe
SST 200 dengan kapasitas hingga 10 MW

5. Tidak meninjau aspek pelaksanaan pembangunan pondasi mesin di 15

Masalah
1.6 Lokasi

Lokasi pembangunan pondasi mesin Steam Turbine ini terletak pada Padak
Guar-Lombok Timur (PLTU Loan Korea Lombok Timur). Untuk lay out
pembangunan terlampir.
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3.1 Diagram Alir (Flow Chart) o 3.1
lagram

san ) Alir

Identifikasi Masalah
1. Bagaimana merencanakan pondasi mesin Steam Turbin akibat pengaruh beban
dinamis dan beban statis dengan dua macam dimensi pengelompokan pondasi
2. Bagaimana hasil perbandingan kedalaman penanaman pondasi mesin Steam Turbin
terhadap getaran yang ditimbulkan
3. Bagaimana hasil perbandingan ketebalan pondasi mesin Steam Turbin terhadap
getaran yang ditimbulkan

Pengumpulan Data

Data Sekunder:
1. Gambar proyek
2. Data tanah
3. Spesifikasi mesin
4. Studi literatur

|

Pengolahan Data

v

Pengelompokan
Pondasi Mesin
I

2 v
Kelompok mesin | : Kelompok mesin Il :
e dengan jumlah 2 mesin e dengan jumlah 3 mesin
e yang akan direncanakan dengan 4 e vyang akan direncanakan dengan 4
dimensi pondasi mesin dimensi pondasi mesin

Gambar 3.1 Diagram alir
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3.1 Diagram Alir (Flow Chart) o 3.1
lagram
Alir

Menghitung Beban Dinamis dan Statis
yang Bekerja
I

v v
‘ Menghitung Beban Dinamis ‘ ‘ Menghitung Beban Statis ‘
I I
v v P—— v
Kelompok mesin | ‘ ‘ Kelompok mesin Il ‘ Kelompok mesin | ‘ ‘ Kelompok mesin Il
L T T T

v v v

‘ Ketebalan pondasi tetap ‘ ‘ Ketebalan pondasi berbeda-beda ‘

—

e Q=n.Qo.Sin ot
Data Qo di peroleh dari spesifikasi mesin
n adalah jumlah mesin yang ditopang setiap pondasi

e fmesin=n.fmesin

f mesin diperoleh dari spesifikasi mesin

e W mesin =n.W mesin
n adalah jumlah mesin

W mesin diperoleh dari
spesifikasi mesin
e W pondasi =1.b.h.ybeton

W mesin = n . W mesin

n adalah jumlah mesin

W mesin diperoleh dari
spesifikasi mesin

W pondasi =1.b . h.ybeton

v

Perhitungan dimensi pondasi terhadap penanaman pondasi

h 2

v

Perhitungan pondasi dengan ketinggian pondasi di muka tanah sama
tetapi ketebalan pondasi berbeda

Perhitungan pondasi dengan ketebalan pondasi sama tetapi kedalaman
penanaman pondasi berbeda

Tidak Memenuhi

Langkah perhitungan:

Menghitung nilai ro

Menghitung nilai mass (of inertia) ratio (B)

Menghitung koefisien penanaman untuk konstanta pegas (n)
Menghitung nilai konstanta pegas (k)

Menghitung rasio redaman dari faktor penanaman pondasi (o)
Menghitung rasio redaman (D)

Menghitung pembesaran dinamis (M)

Menghitung amplitudo vertikal (Az)

Menghitung frequensi saat resonansi (f res)

Menghitung transmissibility (Tr)

Keterangan:
Perhitungan tersebut harus dihitung terhadap vertikal, horizontal dan rocking

Tidak Memenuhi

©,

Gambar 3.2 Diagram alir
lanjutan



3.1 Diagram Alir (Flow Chart)

©

b

Tidak Memenuhi

BAB III

METODOLOGI

Cek Terl

1. Pembesaran dinamis saat
2. Nilai Az harus kurang dal
3. (f resonansi/ f mesin) < 0
(f resonansi/ f mesin) > 2
agar tidak terjadi resonan:
4. Dengan memasukan nilai

6. Penurunan tanah

5. Daya dukung pondasi dangkal

hadap :

mesin berjalan, M < 1,5
ri kaegori Troublesome to Person
,5 atau

si
Tr

Tegangan statis < Tegangan ijin statis = 50% tegangan ijin tanah
Tegangan statis + dinamis < Tegangan ijin statis + dinamis

= 75% Tegangan ijin tanah

Tidak Memenuhi

Memenuhi
|
v v ¥
’ Ketebalan pondasi tetap H Ketebalan pondasi berbeda-beda ‘ ’ Ketebalan pondasi tetap H Ketebalan pondasi berbeda-beda ‘
Mendapatkan : Mendapatkan : Mendapatkan : Mendapatkan :

1. Grafik ratio redaman (terhadap
gaya vertikal, gaya horizontal, dan
gaya rocking) dari berbagai
pengelompokan pondasi mesin

2. Dimensi pondasi mesin yang

1. Grafik ratio redaman (terhadap
gaya vertikal, gaya horizontal, dan
gaya rocking) dari berbagai
pengelompokan pondasi mesin

2. Dimensi pondasi mesin yang
paling baik digunakan

1. Grafik ratio redaman (terhadap
gaya vertikal, gaya horizontal, dan
gaya rocking) dari berbagai
pengelompokan pondasi mesin

2. Dimensi pondasi mesin yang
paling baik digunakan

1. Grafik ratio redaman (terhadap
gaya vertikal, gaya horizontal, dan
gaya rocking) dari berbagai
pengelompokan pondasi mesin

2. Dimensi pondasi mesin yang
paling baik digunakan

paling baik digunakan
[

Finish

3.1
Diagram
Alir

Gambar 3.3 Diagram alir
lanjutan
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4.1 Data Perencanaan

 Model mesin Siemens Steam Turbin 200 (SST 200)
» Frekuensi mesin : 3000 rpm
«  Dimensi mesin : b =36m 4.3
I =55m Pengaruh
’ —36m Kedalaman
* Pusat berat mesin :0,75m 44
« Berat mesin (W, i) : 58000 Kg Pengaruh
* Massa rotor : 7560 Kg Ketebalan
Tabel 4.1 Data Tanah
4.4
Depth SPT PI @ c Per-
(m) (Kg/cm?) bandingan
3 =50 3.51 33,79 0,027
6 25 3.84 36,07 0,0146
8 14 54,67 5.2 0,1455

12 =50 No data | No data | No data




4.3 Pengaruh
4.3.1 Pengart

MESIN 1

MESIN 2

MESIN 1

MESIN 2

MESIN 3

Gambar 4.2Denah Kelompok Il




Data:B=4,6 m L=13m h pondasi di muka tanah = 0,4m h tot=1m
Terhadap Gaya Terhadap Gaya Terhadap Gayva
Vertikal Rocking Horizontal

fpz = 4363m fas = 5.722m Ty =4363m

B, = 0200 B; = 0,033 B, =107264

0 =650 0, = 1078 P

k; = 435347426940 k, = 815335895 843 k= 354926884073

Kg/m Kg/m Kg/m

o =T1138 o = 1,608 oS AEg

D, = 1,073 D; = 0,621 D, =075

Wy = 128282 rad/dt ey = 193,626 rad/dt Oy = 115829

= 21449 r = 1623 T =2712

M, = 0,138 M; = 0383 M, =0,132 4 3

A, = 1224 10%m Ay = 3193 107radhal | A; = 1442 10°m .

Kopel

AlwpE = 14.493.678.239.070 PengarUh

A 208, 100m Kedalaman

An = 1070 10%m

Ay = $583.10%m

Ag = §308.10°m

Aopmr = 1102 10%m

R ET1237 . 10%m

Besaran Amplitudo Tula]] Kontrol Dayva Dukung Tanah

Acwear = 2.326.10%m g = 1406,728 Kg/m?
= 0,00009156 inch que = 162919084 Kg/m?
= 2,326 micro Qiim = 54306361 Kg/m*

A = 1237 .10°m Alcibat beban statis o statis < 30%. 7
=..0.000045 nch 3G35 07 Bgimd < 37153181 Kg/m?
= 1,23? Icro {]\{Eﬂlﬂﬂlﬂﬂl)

%;E:rul = 0m Alibat beban statis + dinamis PP E T

Cek terhadap amplitudo vertikal A, = 0,00009156 inch 4437,075 < 40719,771 Kg/m*

= Kategon barely noticeable fo person Kg/m’ (Memenuhi) —
(Memenuhi) 433.1?49 < 40729771 _Kg.'m*
Cek terhadap kecepatan amplitudo v = (,01530 inch/dt Kg/m* (Memenuhi)
= Kategon smooth (Memenuhi)
Cek keamanan menggunakan k-value K. = 0485
= Kategon allowable in industry
for any period of time
(Memenuhi)
K, =0.1%4

= Kategon allowable in industry for
any period of time (Memenuhi)




4.3.1 Pengaruh Kedalaman (Kelompok I)

Tabel 4.2 Rekapitulasi Perencanaan Pondasi Mesin dengan Ketinggian Pondasi di Muka Tanah Sama
tetapi Ketebalan Pondasi Berbeda

BAB IV
ANALISA DATA

Pengaruh Kedalaman Penanaman (h) terhadap
Konstanta Pegas Arah Horizontal (Kx)

N

h | htot . v
No. m) | (m) Az (inch) (inch/df) Kz Kx
1 | 03| 0.6 |0,00010433 | 0,01961 | 0,530 | 0,159
2 |04 0,7 |0,00010047 | 0,01812 | 0,510 | 0,146
3 105 0,8 |0,00009700 | 0,01693 | 0,493 | 0,137
4 106 09 |0,0000938 | 0,01595 | 0,477 | 0,129
Pengaruh Kedalaman Penanaman (h)
terhadap Konstanta Pegas Arah Vertikal (Kz) b
0 0.540 (l] 0,165
0.530 0,160
U 0,520 \ 0 1
0 > \ 0,155
~ 0.
g 0 0,510 N § 0 0,150
£ J = 3
',f 0 0,500 \ _% 0,‘; 0,145
0 0490 =0, o
0450 0, ™=
0 0,130
0.470
0 01 02 03 04 05 06 07 ot
h (m) 0,120 5
Ga —e—h tethadap Kz

Gambar 4.5. Pen:garuh Kedalaman Penanaman
(h) terhadap Konstanta Pegas Arah
Vertikal (K,)

0,1

0,2

0,3

0,4

h (m)

Ge Gambar 4.6. Pengaruh Kedalaman Penanaman
(h) terhadap Konstanta Pegas Arah
Horizontal (K,)

0,5 0,6 0,7

4.3

Pengaruh
Kedalaman

4.4

Pengaruh
Ketebalan

4.4
Per-
bandingan



4.3.1 Pengaruh Kedalaman (Kelompok I)

Tabel 4.3 Rekapitulasi Perencanaan Pondasi Mesin dengan Ketinggian Pondasi di Muka Tanah Sama
tetapi Ketebalan Pondasi Berbeda

BAB IV
ANALISA DATA

h | htot . v
No. m) | (m) Az (inch) (inch/df) Kz Kx

1 [ 05| 09 |0,00009447 | 0,01609 | 0,480 | 0,130

2 1067 1 |0,00000156| 0,01530 | 0,465 | 0,124

3 107 1,1 | 0,00008890 | 0,01463 | 0,452 | 0,118

4 108 | 1,2 | 0,00008648 | 0,01408 | 0,439 | 0,114
Pengaruh Kedalaman Penanaman

(h) terhadap Konstanta Pegas t
Arah Vertikal (Kz)
0.485 0.0 0,132
0.480 @ 0, .13
0.475 B
_ 0.0

0.470 = 12
0.465 = _; 0.C on

22 0.460 :O.CE 12
0,455 0,12
0.450 i 0. o,
0.445 0.C -1
0.440 > 1
0.435 1

0.4 0.5 0.6 0.7 0.8 0.9
h (m)
~A ® — h terhadap K=z Gambar e
Gambar 4.9. Pengaruh Kedalaman Penanaman

(h) terhadap Konstanta Pegas Arah
Vertikal (K,)

terhadap Kon

Gambar 4.10.

Pengaruh Kedalaman Penanaman (h)

*engaruh Kedalaman Penans
stanta Pegas Arah Horizontal
(Kx)

e h terhadap Kx
T INGC AT L)

Pengaruh Kedalaman
Penanaman (h) terhadap Konstanta
Pegas Arah Horizontal (K,)

4.3

Pengaruh
Kedalaman

4.4

Pengaruh
Ketebalan

4.4

Per-
bandingan
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4.3.2 Pengaruh Kedalaman (Kelompok I1)

Tabel 4.4 Rekapitulasi Perencanaan Pondasi Mesin dengan Ketinggian Pondasi di Muka Tanah Sama
tetapi Ketebalan Pondasi Berbeda

h | htot . v
No. | )| (m) | 22D | Gnewag | K2 | K 4.3
1| 0 0,6 | 0,0000872 | 0,01772 | 0,443 | 0,143 © 000 Pengaruh
2| 04| 07| 00000836 | 001637 | 0,425 | 0,132 I | T Kedalaman
3| 0.5 0,8 | 0,0000803 | 0,01527 | 0,408 | 0,123 | L |
4] 06] 0.9]00000774 | 001436 | 0,393 | 0,116 A
Pengaruh Kedalaman Penanaman (h) Peng Pengaruh Kedalaman Penanaman (h) '
terhadap Konstanta Pegas Arah Vertikal (Kz) terhadap Konstanta Pegas Arah Horizontal Pengaru h
0.460 0.018 (Kx) Ketebalan
0,150
0,440 i S0 .
i ! : 0,016 | b
End 0,420 s U, Q
a £ Zouo Per-
: " 0,015 . i
0.400 _ . 0120 bandingan
0.380 0.014 0.110
0 01 02 03 04 05 06 07 0 01 02 03 04 05 06 07
h (m) h (m)
(e I‘__~_:.£1},ellla£14?13_lf{_ G o h terhadap Kx
Gambar 4.13. Pengaruh Kedalaman Penanaman M~ Gambara.14. Pengaruh Kedalaman Penanaman
(h) terhadap Konstanta Pegas (h) terhadap Konstanta Pegas Arah

Arah Vertikal (K) Horizontal (K,)
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4.3.2 Pengaruh Kedalaman (Kelompok I1)

Tabel 4.5 Rekapitulasi Perencanaan Pondasi Mesin dengan Ketinggian Pondasi di Muka Tanah Sama

tetapi Ketebalan Pondasi Berbeda

+0,00

4.3

Pengaruh

\Y
hI|

Kedalaman

| L

Pengaruh Kedalaman Penanaman (h)
terhadap Konstanta Pegas Arah

h | htot . v
No. m) | (m) Az (inch) (inch/d) Kz Kx
1 {05 09 | 0,0000781 | 0,01458 | 0,397 | 0,118
2 106 1 0,0000755 | 0,01381 | 0,383 | 0,112
3 107 1,1 | 0,0000730 | 0,01315 | 0,371 | 0,106
4 |08 | 1,2 | 0,0000708 | 0,01258 | 0,360 | 0,102
Pengaruh Kedalaman Penanaman F
(h) terhadap Konstanta Pegas Arah
a Vertikal (IKz)
0,400 o o120
0 o \\\ 0 (Ji] 16
0.390 \ o114
P 0.385 N\ . 0
E, ¢ 0380 "‘\\ = o=
= R \ g 0 »4 0.110
el B
0 0.365 \ 0 0:1 04
o 0.360 0 0,102
0.4 .5 N ?r,s) 0.7 0.9 0.4

—o— h terhadap K=z

Gambar 4.17. Pengaruh Kedalaman Penanaman

(h) terhadap Konstanta Pegas
Arah Vertikal (K,)

Horizontal (Kx)

0.5 0.6 0.7 0.8 0.9

h ()
—&—h terhadap...

Gi¢ Gambar 4.18. Pengaruh Kedalaman Penanaman

(h) terhadap Konstanta Pegas Arah
Horizontal (K,)

4.4

Pengaruh
Ketebalan

4.4
Per-
bandingan
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4.4.1 Pengaruh Ketebalan Pondasi (Kelompok 1)

Tabel 4.6. Rekapitulasi Perencanaan Pondasi Mesin dengan Ketebalan Pondasi Sama tetapi Kedalaman
Penanaman Pondasi Berbeda

h | htot v
No. Az (inch Kz Kx
* 1 (m)| (m) (nch) | nehrde) 4.3
1 0.5 0,9 [0,00000945 | 0.,01609 | 0,47991 | 0,13011 + 000 Pengaruh
376,670,677 0.0000938 | 0.01595 | 0,47683 | 0,128 ol Th Kedalaman
376 0.6 6.0000033 ] 0.01583 7 0.4736570,13708 , L |
A7T6.870.670.0000037 10,0157 0.47105 ] 0.13709
| 4.4
Pengaruh Kedalaman Penanaman (h) Pe Pengaruh ke(ilalalnan Penanaman (h)
terhadapé{eorniisl::ln(t;nilz))egas Arah ) Ot; terhada%I;:i;losrtlztn:ltz(nIl:;)gasArah Pengaruh
0.48100 ’ 0.13050
0.48000 0.01 - Ketebalan
0.13000
0. 47900 0.01
0.47800 0.12950
0.47700 = 0-01 0.12900 e 44
0.47600 E 0.01 —
= e £ 2 0,12850 Per'
= 0.01 -
0.47400 0.12800 " bandlngan
0.01
0.47300 0.12750
0.47200 0,01 .
0.12700
0.47100 0.01 aess
047000 0.4 0.5 0.6 0.7 0.8 0.9 o 0.4 0.5 0.6 0.7 0.8 0.9
’ i ’h (m)’ ’ ’ h (m)
... —e—hterhadapKz Gam ®—h terhadap Kx
Gambar 4.21. Pengaruh Kedalaman Penanaman Gambar 4.22. Pengaruh Kedalaman Penanaman
(h) terhadap Konstanta Pegas (h) terhadap Konstanta Pegas Arah

Arah Vertikal (K,) Horizontal (K,)
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4.4.1 Pengaruh Ketebalan Pondasi (Kelompok 1)

Tabel 4.7. Rekapitulasi Perencanaan Pondasi Mesin dengan Ketebalan Pondasi Sama tetapi Kedalaman
Penanaman Pondasi Berbeda

h | htot . v
No. () | (m) Az (inch) (inch/dt) Kz | Kx 4.3
I (03] 0,6 | 0,0001043 | 0,01961 | 0,530 | 0,159 Pengaruh
27704706 | 0,0001035]| 001954 | 0,526 | 0,158 £000 _ Kedalaman
.l htOI
3 105 0.6 |0,0001027 | 0,01947 | 0,522 | 0,157 hl 1
47770,6770.6 | L |
: : 0,0001019 | 0,01941 | 0,518 | 0,157 . . 4.4
teilgﬁ%iiﬂlg:%?Ez;tf%lzli%lgilEL;Ez;t:iz%gEl:‘;{)al Pengaruh Kedalaman Penanaman (h) :
(K=z) - Per t:rhadap Konstanta Pegas Arah PengarUh
0.532 te Horizontal (Kx)
0.0 0159 Ketebalan
0.530 = 0.159 il
0.528 0.0  o.1s8
0 526 L g 0.0 0.158 4.4
= 0,158 -
2 0.524 %« 0.0 2 0.158 Per'
. bandingan
0,0 0.157 T
0.520 o157
0.518 - 0.0 0.157 °
0.157
o=t 0.2 0.3 0.4 0.5 0.6 0.7 0.2 0.3 0.4 0.5 0.6 0.7
h () h (m)
Gi - " Ierhadap B -GdllIUdl “4.40. reii dlu-ll I{léalgll?;ll?l}::lllmﬁclldlldllldn
Gambar 4.25. Pengaruh Kedalaman Penanaman " h) tserhadap Konstanta Pegas Arah
(h) terhadap Konstanta Pegas Horizontal (K,)

Arah Vertikal (K,)
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4.4.2 Pengaruh Kedalaman (Kelompok I1)

Tabel 4.8 Rekapitulasi Perencanaan Pondasi Mesin dengan Ketebalan Pondasi Sama tetapi Kedalaman
Penanaman Pondasi Berbeda

h | htot v
No. Az (inch Kz Kx .

%1 (m)| (m) (neh) | ch/de) . 4.3 .
1 05| 09 | 0,0000781 | 0001458 | 03970 | 0,1179 engaru

2 | 06| 09 | 00000774 | 0,01436 | 03933 | 0,1161 Kedalaman
3 107 09 | 0,0000768 | 001416 | 03900 | 0,1145

4 | 08| 09 | 00000761 | 001397 | 0,384 | 0,1129 4.4
Pengaruh Kedalaman Penanaman (h) Pengaruh Kedalaman Penanaman (h) :

terhadap‘I](eOrItlislI;llﬂgl{IZ’)egﬂSAl‘ﬂh terhada[ﬁlj:i;;;::l&g{’xe;gasArah Pengaru h

0,3990 0.1190 4000 Kete bal an
0,3970 0.1180 _th| | Ihtut

0.3950 0.1170 ! = |

0.3930 0.1160 4.4

2 0.3910 < 0.1150 Per'
03890 bandingan
0,3870 o110
T ( 0.1120 o
0.3850 0.4 0.5 0.6 0.7 0.8 0.9
04 05 06 07 08 09 h (m)
h (m) —e—h terhadap Kx
—o— h terhadap Kz
(aamhar ad 7/ Pengariith Kedalaman f:am’nﬁr/' 20 DAanmcarvi h VAAdAlar~aAn
Gambar 4.29. Pengaruh Kedalaman Penanaman Gambar 4.30. Pengaruh Kedalaman Penanaman
(h) terhadap Konstanta Pegas (h) terhadap Konstanta Pegas

Arah Vertikal (K,) Arah Horizontal (K,)



BAB IV
ANALISA DATA

4.4.2 Pengaruh Kedalaman (Kelompok I1)

Tabel 4.9 Rekapitulasi Perencanaan Pondasi Mesin dengan Ketebalan Pondasi Sama tetapi Kedalaman
Penanaman Pondasi Berbeda

- h | htot . v
No. |y |y | AZmED) | 0 b | Kz | K 4.3
1 [ 03] 0,6 |0.0000872 0,01772 | 0,443 | 0,143 Pengaruh
5 +0,00
2 D,:FI 0.6 | 00000862 | 001750 | 0438 | 0,142 th| |Ih Ked alaman
3105 06 00000852 | 001729 | 0433 | 0,140 tot
| |
4 | 06| 06 | 00000842 | 001710 | 0428 | 0,138 : L '
Pengaruh Kedalaman Penanaman (h) Pengaruh Kedalaman Penanaman (h) 4 4
terhadap Konstanta Pegas Arah P:;iaa‘;l:'plﬁ: terhadapHK(?nstztmltz(lII(’;)gas Arah '
Vertikal ! orizontal
0.3990 eriel ¢ 0.0147 0.1190 PengarUh
0.3970 0.0146 <« 0,1180 KEtebaI an
0.0145
0.3950 0.1170
Z; . 0.0144
£ 03930 = 0.1160 4.4
=2 E 0.0143 5
©0.3910 :00142 0.1150 Per'
0,3850 0.0141 0,1140 bandlngan
0.3870 . 0.0140 0.1130
0.3850 0.0139
04 05 06 07 08 09 04 o 01120
b (m) 04 05 0,6h 07 08 09
—o— h terhadap Kz e h te&?ida Kx
Gambar 4.33. Pengaruh Kedalaman Penanaman -0 . b

(h) terhadap Konstanta Pegas imk Gémbar 4.34. Pe-n-g‘arﬁh Kedalaman Penanaman

Arah Vertikal (K;) (h) terhadap Konstanta Pegas
Arah Horizontal (K,)



4.5. Perbandingan Pengaruh Kedalaman Penanaman
Terhadap Ketebalan Pondasi

4.5.1 Kelompok |

Tabel 4.10 Perbandingan Pengaruh Kedalaman Penanaman dan Ketebalan Pondasi Terhadap
Amplitudo Vertikal (A,)

No. | Ketinggian Pondasi di Muka Tanah Sama Ketebalan Podasi Sama
h h tot Az (inch) Selisih A; h htot | Az (inch) Selisih Az
(m) | (m) (inch) (%) | (m) | (m) (inch) (%) 4.3
1 0,5 0.9 ﬂ,ﬂﬂﬂﬂ‘}fld_l? 0.5 0,5 00000945 Pengaru h
2 0.6 1 0,00009156 | 000000291 | 3,18 0.6 0.9 0,000093% | 0,0000006 1%
371707 10| 0,00008890 | 0,00000266 | 2.9 | 0.7 | 0.9 | 0.0000933 | 0,0000006 | 1% Kedalaman
4 0.8 1.2 0,00008648 | 000000242 | 2.80 0.8 0.9 0,0000927 | 0.0000006 1%
Perbandingan Pengaruh Kedalaman Penanaman dan Ketebalan Pondasi
(h) terhadap Amplitudo Vertikal (Az)
0,0000950 4. 4
Pengaruh
0,0000930 Ketebalan
0,0000920 1&00 o
il | | e
= 0,0000910 I L | 4 4
5 0,0000900 Pe r_
bandingan
0,0000880
0.0000870

0.0000860

04 o045 05 o055 05 065 07 075 08 085 Gambar 4.35. Perbandingan Pengaruh Kedalaman
h (m)

—o—h terhadap Az untuk h tot. tetap sebesar 0.9m tetapi kedalaman Pe na na ma n da n Kete ba | a n PondaSi

penanaman berbeda

—o— h tethadap Az untuk ketinggian muka tanah sama sebesar 0.4m tetapi Te rh a d a p A m pl it u d o Ve rti ka I (Az)

kedalaman penanaman berbeda



4.5.1 Kelompok |
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4.5.1 Kelompok |

Hubungan Frekuensi Natural (®/mn) terhadap Pembesaran
Dinamis Kopel (M)

2
15 Z
=
1 N
0.5 [
0
0.00 0.50 1.00 1.50 2.00 2.50 3.00

o/mn

—Tipel —Tipe2 —Tipe3d —Tipe4




4.5.1 Kelompok |

Ketinggian Pondasi di Muka Tanah Sama Ketebalan Podasi Sama
No.| h h tot . Selisih A; h h tot . Selisih Az
@ | @ | 0D T Tee] @ | @ | Y ey T e
1 03 0.6 0.00010433 03 0.6 0,0001043
2 04 0.7 0,00010047 | 000000386 | 3.84| 04 0.6 0.0001035 00000008
3 0.5 0.8 000009700 | 000000347 | 357 05 0.6 00001027 | 00000008
4 0.6 0.9 000009386 | 000000314 | 335 06 0.6 0,0001019 | 00000008

TPerbandingan Pengaruh Kedalaman Penanaman dan Ketebalan
Pondasi (h) terhadap Amplitundo Total Arah Gaya Vertikal (Ax)

Q031060

L=
D000 1040 E‘

AN —

00001020

T +0,00
9 —
Al | Th.

Q00 1000 T
= | L |
=
=
=2

Q.O0O00980

Q0000960

Q030940 1 \

00000920

o2 0.3 a.a 0.5 0.6 0.7
b (m)

—&—h terhadap Az untuk h tot, tetap sebesar 0.6 m tetapi kedalaman
penanaman berbedn

—e—h terhadap Az vniuk Ketinggian nka tanah sama sebesar 0.3m
tetapi kedalaman penanaman berbeda
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4.5.1 Kelompok |

Hubungan Frekuensi Natural (o/mn) terhadap
Pembesaran Dinamis Kopel (M)

2
1.5
=
1
0.5
0
0 0.5 1 1.5 2 2.5 3
o/on

—Tiped ——Tiped —Tipe2 —Tipel




4.5.2 Kelompok 11

Ketinggian Pondasi di Muka Tanah Sama Ketebalan Podasi Sama
No. h h tot . Selisih A; h h tot Selisih Az
Az (inch . A7 (inch —
| @ | 2O ma T | @ | @ ) —mew | @)
0.5 0.9 | 00000781 0.5 0.9 0.0000781

0.6 1 | 00000755 [ 00000027 | 3,54 0.6 0.9 0.0000774 | 0,0000007 1
0,71 1,1 | 00000730 [ 0.0000024 | 333 0.7 0.9 0.0000768 | 0,0000007 1
08 1,2 | 0,0000708 | 0,0000022 | 3,12 0.8 0.5 0,0000761 | 0,0000007 1

i i pi

Perbandingan Pengaruh Kedalaman Penanaman dan
Ketebalan Pondasi (h) terhadap Amplitudo Total Arah
Gaya Vertikal (Az)

0.0000786

0.0000776

0.0000766

1+
7is
o
o

0.0000756

| The
|

= 0,0000746

=1
=
=
= 0,0000736

0.0000726

0.0000716

0.0000706

0.0000696

0.4 0.5 0.6 0.8 0.9

h (m) 0.7

—o—h terthadap Az untuk h tot. tetap sebesar 0.9 m tetapi
kedalaman penanaman berbeda

—o—h terhadap Az untuk ketinggian muka tanah sama sebesar 0.4
m tetapi kedalaman penanaman berbeda




4.5.2 Kelompok 11
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4.5.2 Kelompok 11

Hubungan Frekuensi Natural (o/on) terhadap Pembesaran
Dinamis Kopel (M)

2.5

0.5

0

0,00 0,50 1.00 1.50 2.00 2.50 3.00 3.50
w/mn

—Tipe 1 —Tipe2 —Tipe 3 —— Tipe 4




4.5.2 Kelompok 11

Ketinggian Pondasi di Muka Tanah Sama Ketebalan Podasi Sama
No.| h | htot . Selisih A; h | htot Selisih Az
Az (inch - Az (inch -
| @ | Y Tamn Ten| | | O Taw o
1 | 03| 06 [ 00000872 0,3 0.6 0.0000872
2 (04| 07 | 00000835 | 00000036 (433 04 0.6 0.0000862 | 0.0000010
3 (05| 08 | 00000803 | 00000032 (402 05 0.6 0,0000852 | 0,0000010
4 (06| 05 | 0,0000774 | 00000025 (377 06 0.6 0.0000842 | 0.0000010
Perbandingan Pengaruh Kedalaman Penanaman
dan Ketebalan Pondasi(h) terhadap Amplitudo
Total Arah Gaya Vertikal (Az)
0.0000880 |
0.0000860 \
\ +0,00
v
0.0000840 hI|
=) !
£ 0,0000820
= \
0.0000800
0.0000780
e
0.0000760
0.2 0.3 0.4 0.5 0.6 0.7

h (m)

—o—h terhadap Az untuk h tot. tetap sebesar 0.6 m tetapi
kedalaman penanaman berbeda

—@—h terhadap Az untuk ketinggian muka tanah sama
sebesar 0.3 m tetapi kedalaman penanaman berbeda




4.5.2 Kelompok 11
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tipe 2
tipz 3
T e




4.5.2 Kelompok 11

Hubungan Frekuensi Natural (o/on) terhadap
Pembesaran Dinamis Kopel (V)

2 |

15

0.5

0
0,00 0.50 1,00 1,50 2,00 2,50 3.00 3.50

®/mn
—Tiped ——Tipe3d —Tipe2 ——Tipel




4.5. Perbandingan Pengaruh Kedalaman Penanaman
Terhadap Ketebalan Pondasi

4.5.3 Kelompok | dengan Kelompok 11

Tabel 4.14 Perbandingan Amplitudo kelompok | dengan Il Ketika Ketebalan Pondasi Sama Tetapi
Kedalaman Penanaman Pondasi Berbeda

No.| h | htot A; (inch) No.| h | htot A; (inch)
(m) | (m) Eelompok I Kelompok IT (m) | (m) Kelompok I Kelompok IT
. [05 |05 |0.0000945 0.0000781 I |03 |06 00001043 0,0000872 4.3
2. 0.6 |05 |0.0000939 0.0000774 3[04 |06 |0.000103% 0,0000862
3. [0 |05 | 0.0000933 0.0000768 3 (05 (06 (00001027 0.0000852 Pengaruh
4|08 |09 [0,0000927 0,0000761 1 |06 |06 00001019 0.0000842 Kedalaman

Tabel 4.15 Perbandingan Amplitudo kelompok | dengan Il Ketika Ketebalan Pondasi Sama Tetapi
Kedalaman Penanaman Pondasi Berbeda

T

4.4
No.| h | htot A; (inch) No.| h | htot A; (inch)
(m) | (m) Kelompok I Kelompok 1T (m) | (m) Kelompok 1 Kelompok IT Pe n g aru h
1. [05 [0.5 |0.0000945 0,0000781 1. [03 [06 [00001043 0.0000872 Ketebalan
2. 06 (1 0,0000916 0,0000755 2. 04 |07 0,0001005 0,0000836
3. 0,7 [ 1.1 0,000088% 0,0000730 3. 05 | 0.8 0,0000970 0,0000803
4. 0.8 [ 1.2 0,0000865 0,0000708 4. 06 |09 0,0000939 00000774
Per-
bandingan
+0,00 +0,00
- v
hI| | | Ihtot
|
| .

| T e hT
|

Gambar 4.55. Kelompok | Gambar 4.56. Kelompok |



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil studi pengaruh kedalaman penanaman dan ketebalan pondasi
mesin steam turbin pada proyek Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) Loan
Korea Lombok Timur sebagai berikut:

1. Nilai dimensi pondasi B x L juga mempengaruhi nilai amplitudo. Semakin
besar nilai dimensi pondasi (B x L) semakin kecil pula nilai amplitudo.

2. Pengaruh kedalaman penanaman menghasilkan kurva kedalaman penanaman
pondasi terhadap Amplitudo Vertikal (A,) berbentuk kurva linier. Untuk
ketinggian muka tanah 0,4m selisih amplitudo konstan sebesar 0,2% dan untuk
ketinggian muka tanah 0,3m selisih amplitudo dengan interval 0,2% dan 0,3%.

3.Sedangkan studi pengaruh ketebalan pondasi mesin menghasilkan kurva
kedalaman penanaman pondasi terhadap Amplitudo Vertikal (A,) berbentuk
kurva linier. Dengan setiap penambahan kedalaman sebesar 0,1m nilai
amplitudo berkurang secara konstan sebesar 1%.

Maka merencanakan pondasi mesin sebaiknya ketinggian pondasi di atas
muka tanah tetap, tetapi kedalaman penanaman yang berbeda. Hal ini
dikarenakan pada amplitudo cepat berkurang dibandingkan dengan ketebalan
pondasi tetap.

5.1
Kesimpulan




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.2 Saran

Dengan adanya studi ini dapat memberikan saran bagi perencana pondasi mesin
sebagai berikut:

1. Perencanaan pondasi mesin dengan cara trial error dengan adanya studi ini,
maka merencanakan pondasi mesin sebaiknya ketinggian pondasi di atas
muka tanah tetap, tetapi kedalaman penanaman yang berbeda. Hal ini
dikarenakan pada amplitudo cepat berkurang dibandingkan dengan
ketebalan pondasi tetap.

2. Studi ini selain untuk mengetahui pengaruh kedalaman penanaman dan
ketebalan pondasi, juga dihasilkan grafik untuk segala jenis mesin dengan
keadaan tanah yang sama dengan studi ini, untuk menghasilkan dimensi
pondasi mesin yang lebih baik digunakan.

5.1
Kesimpulan
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